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Abstract: The Human Development Index (HDI) should be placed as 

the first and main priority in development. This is because humans are 

the basic capital in other developments. This research aims to 

determine the factors that influence HDI using macroeconomic 

variables with case studies of 34 provinces in Indonesia. The data used 

is quantitative data with longitudinal or panel dimensions. The 

research method implemented is the fixed effect model (FEM). The 

research results simultaneously show that all independent variables in 

the model have a simultaneous and significant effect on HDI. Partially, 

significant variables include early marriage, family expenditure per 

capita, domestic investment, unemployment and poverty. It is 

important for future research to use other research methods to 

complement the literature. 

 

Abstrak: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) seharusnya 

ditempatkan sebagai prioritas pertama dan utama dalam pembangunan. 

Hal ini dikarenakan manusia merupakan modal dasar dalam 

pembangunan-pembangunan yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi IPM menggunakan 

variabel-variabel makroekonomi dengan studi kasus 34 Provinsi di 

Indonesia. Data yang digunakan merupakan data kuantitatif dengan 

dimensi longitudinalatau panel. Metode penelitian yang 

diimplementasikan merupakan fixed effect model (FEM). Hasil 

penelitian secara simultan menunjukan bahwa seluruh variabel 

independen pada model berpengaruh serentak dan signifikan terhadap 

IPM. Adapun secara parsial, variabel yang signifikan meliputi 

pernikahan dini, pengeluaran keluarga per kapita, investasi domestik, 

pengangguran dan kemiskinan. Penting bagi penelitian selanjutnya 

untuk menggunakan metode penelitian lainuntuk memperlengkap 

literatur. 
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PENDAHULUAN 

Indeks pembangunan manusia merupakan sebuah satuan yang menggambarkan 

kualitas sumber daya manusia sebuah negara. Indeks pembangunan manusia atau IPM 

menjadi indikator untuk melihat tingkat kemajuan negara di bidang sumber daya 

manusia. Seluruh aktivitas perekonomian di suatu negara ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusianya, sehingga meneliti tentang determinan indeks pembangunan manusia 

selalu menjadi kebutuhan setiap waktu. Penelitian ini dapat berguna untuk membantu 

Pemerintah pusat dalam merumuskan kebijakan-kebijakan pembangunan manusia. 

Perbandingan perolehan IPM atau HDI di negara tetangga Indonesia, menunjukan bahwa 

Indonesia masih jauh diatas rata-rata peroleh indeks di negara tetangganya.  

Brunei Darussalam dan Malaysia serta Thailand yang merupakan samasama negara 

maju memiliki indeks pembangunan manusia jauh lebih tinggi daripada Indonesia. Hal 

ini menjadi fenomena unik yang hendak diteliti pada penelitian ini mengenai determinan 

indeks pembangunan manusia di Indonesia melalui variablevariabel makroekonomi. 

Indonesia memiliki beragam sumber daya alam yang sangat fantastis jika indeks 

pembangunan manusia tidak maksimal maka akan menimbulkan gap pembangunan. 

(Wibowo & Khoirudin, 2019) Salah satu tolak ukur sosial ekonomi dalam menilai 

keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah di suatu daerah yaitu 

pengurangan jumlah penduduk miskin. (Oktaviani & Khoirudin, 2021). 

Indonesia merupakan negara dengan total penduduk melebihi 270 juta pada tahun 

2021 (BPS, 2022). Angka yang besar ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara 

terpadat di dunia. Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang cenderung meningkat 

signifikan memberikan efek pada kualitas sumber daya manusia. Pertumbuhan penduduk 

yang signifikan tanpa diikuti oleh upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia akan menurunkan indeks pembangunan manusia. Pembangunan 

manusia merupakan salah key role atau peran kunci dari segala pembangunan. Hal ini 

dikarenakan manusia adalah salah satu dari input (Solow, 1997). (Mubarok & Khoirudin, 

2023) Pemahaman masyarakat tentang pentingnya manajemen keuangan telah diperluas 

dengan ekspansi ekonomi yang sedang berlangsung dan banyaknya kejadian krisis 

ekonomi. 

Meskipun Indonesia bisa bertransformasi dari negara low income mencapai 

kategori middle income, Indonesia perlu berhati-hati dengan terjadinya growth 

slowdown (Widyastuti & Khoirudin, 2023). Indeks pembangunan manusia atau dalam 

istilah internasional HDI (Human development index). Menurut United Nation 
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Development Program atau UNDP, tolak ukur dari HDI adalah tingkat kesehatan yang 

berkualitas serta angka harapan hidup, ilmu atau pengetahuan dan standar hidup yang 

baik. Ketika tiga unsur itu sudah dapat terpenuhi seperti angka harapan hidup yang tinggi, 

ilmu pengetahuan yang memadai serta standar hidup yang berkualitas maka dapat 

dikatakan HDI di suatu negara sudah bagus.  

Untuk melihat perkembangan pembangunan manusia di Indonesia, berikut ini 

disajikan data dari tahun 2019 - 2022: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: BPS, 2022.  

 

Berdasarkan uraian pada grafik diatas maka dapat disimpulkan bahwa indeks 

pembangunan manusia di Indonesia adalah pada kisaran 60-80. Menurut data yang dirilis 

oleh UNDP Indonesia menempati peringkat 114 pada tahun 2021. Peringkat ini termasuk 

peringkat yang rendah. Negara-negara seperti Lebanon, Mongolia, Brune Darussalam 

memiliki peringkat yang jauh lebih tinggi. Hal ini menandakan bahwa pembangunan 

manusia di Indonesia masih rendah dan belum massif.  

Oleh karena itu Pemerintah semestinya melakukan berbagai analisis ilmiah 

sehingga dapat disimpulkan mengapa pembangunan manusia di Indonesia tergolong 

lama atau terhambat. (Putri & Khoirudin, 2023) Dengan pertumbuhan populasi tenaga 

kerja yang terus meningkat, terutama selama masa  pandemi  ini,  terjadilah  

ketidakseimbangan  yang  semakin  tajam. (Khoirudin & Musta’in, 2020) Perkembangan 

industri bank syariah dalam dua puluh tahun terakhir mengalami peningkatan yang 

Gambar 1.1 IPM 34 Provinsi di Indonesia 
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sangat pesat. Pelaksanaan desentralisasi di era otonomi menuntut adanya kemandirian 

daerah (Vitriani & Khoirudin, 2021). 

Salah satu latar belakang yang memperkuat penelitian ini adalah fenomena 

COVID-19. Munculnya pandemi COVID-19 pada kuartal pertama tahun 2020 

memberikan gejolak yang serius pada sektor perekonomian dan sektor kemanusiaan. 

Pada sektor kemanusiaan, indeks kualitas hidup manusia diprediksi menurun pada 

kondisi ril. Hal ini dikarenakan Indonesia belum siap 100% menghadapi guncangan virus 

COVID-19 seperti kurangnya fasilitas kesehatan yang memadai dan belum ditemukanya 

vaksin COVID-19 pada saat itu. Kualitas kesehatan masyarakat saat itu menurun sangat 

signifikan dan beberapa efek domino lain seperti meningkatnya pengangguran akibat 

gelombang PHK dari perusahaan juga turut serta mengurangi indeks pembangunan 

manusia. Kebaruan yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah adanya fenomena 

pendukung.  

Fenomena pendukung yang dimaksud merupakan COVID-19 yang mana masih 

jarang peneliti-peneliti lain menyertakan fenomena tersebut. COVID-19 diduga 

menyebabkan pembangunan kualitas manusia terhambat dan juga penurunan IPM. Selain 

itu, mayoritas peneliti jarang menggunakan faktor makroekonomi namun lebih 

menggunakan faktor sosial untuk mendeterminasi IPM. Beragam perbedaan hasil 

penelitian misalnya oleh (Muliyawati & Sasana, 2022) menggunakan regresi FEM dan 

GLS mengkonfirmasi bahwa pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia. (Tyas, 2022) menghasilkan temuan lain bahwasanya tingkat 

pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Indonesia pada tahun 2014-2021.  

Berdasarkan kebaruan yang ditawarkan dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, 

maka penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan-kesenjangan tersebut. 

Pembangunan suatu bangsa selalu melibatkan banyak sektor dan banyak bidang dalam 

ekonomi (Hakim dkk, 2017). Perayaan politik pemilihan kepala daerah di Buleleng 

berlangsung relatif aman (Abidin dkk, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode  penelitian  kuantitatif  merupakan suatu  cara  yang  digunakan  untuk 

menjawab  masalah  penelitian  yang  berkaitan  dengan data berupa angka dan program  

statistik (Rasyiid & Khoiruin, 2023). Metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

penelitian ini merupakan metode kuantitatif deskriptif. Pada penelitian ini, digunakan 
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analisis regresi berganda data panel untuk menentukan hubungan sebab akibat antara 

variabel dependen dan independen.  

Data panel merupakan gabungan antara time-series dengan cross-sectional, dimana 

data panel akan memberikan keuntungan lebih banyak mengenai informasi tentang 

periode waktu dari hubungan yang diteliti, sehingga struktur varians error kedua jenis 

data dapat dianalisis secara tepat.  

Secara detail, penggunaan variabel pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Definisi Variabel 

No Variabel Definisi Sumber Satuan 

1 Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Skala yang menggambarkan tingkat 

kualitas hidup manusia. 

BPS RI Indeks 

2 Pernikahan 

Dini 

Presentase perempuan usia 20-24 tahun 

yang menikah di usia 16 tahun atau 

kurang.  

BPS RI Persen 

3 Pengeluaran 

per kapita 

Jumlah pengeluaran keluarga setiap 

tahunya dibagi dengan jumlah anggota 

keluarga.  

BPS RI Ribu  

4 Investasi 

Domestik 

Investasi domestik merupakan 

investasi yang dananya bersumber dari 

dalam negeri.  

BPS RI Milyar 

5 Pengangguran 

Terbuka  

Proporsi orang yang sedang mencari 

pekerjaan dan tidak memiliki pekerjaan 

terhadap angkatan kerja (15-65) 

BPS RI Persen 

6 Kemiskinan Kondisi atau situasi dimana masyarakat 

tidak mampu mencukupi kebutuhan 

dasar seperti pangan, sandang dan 

papan.  

BPS RI Jiwa 

Sumber : Data Diolah 

 

Pada analisis regresi data panel, terdapat tiga output regresi yakni CEM, FEM & 

REM yang dalam prosesnya nanti akan dipilih satu model saja berdasarkan kecocokan 

karakteristik data. Untuk menentukan kecocokan karakteristik (uji spesifikasi model) 

maka digunakan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Langrange Multiple. Adapun model 

regresi pada penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

𝑰𝑷𝑴𝒊𝒕 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑷𝑫𝑰𝑵𝑰𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑷𝑲𝑷𝑻𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑰𝑵𝑽𝒊𝒕 + 𝜷𝟒𝑷𝑬𝑵𝑮𝒊𝒕 + 𝜷𝟓𝑲𝑬𝑴𝒊𝒕 + 𝒆𝒊𝒕 
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Di mana  

IPM  : Indeks Pembangunan Manusia;  

𝛼   : Konstanta;  

𝛽1,2,3,4,5 : Koefisien regresi;  

PDINI  : Pernikahan dini;  

PKPT  : Pengeluaran keluarga per kapita;  

INV  : Investasi;  

PENG  : Pengangguran;  

KEM  : Kemiskinan.  

i   : Cross section;  

t   : Time series; 

𝑒𝑖𝑡   ; Error term. 

 

Selanjutnya, permodelan ini perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui 

apakah terdapat permasalahan data yang dapat mengganggu prediksi penelitian. Data-

data atau residu data yang terbebas dari pelanggaran asumsi klasik akan menghasilkan 

regresi yang bersifat BLUE atau best linier unbiaxed estimator Adapun asumsi-asumsi 

klasik yang dimaksud meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heterokedastisitas. Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat bagaimana sebaran 

kesalahan residu apakah berdistribusi normal atau tidak normal. Kemudian uji 

multikolinieritas untuk mengetahui seberapa kekuatan keterikatan antar variabel 

independen. Selanjutnya uji heterokedastisitas untuk melihat sifat varian residu apakah 

seragam atau tidak seragam. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kualitas hidup manusia ditentukan bagaimana Pemerintah dalam menyediakan 

formula-formula untuk mencapai hal tersebut. Penyelenggaraan negara yang hanya 

berfokus pada tujuan ekonomi saja, akan mengakibatkan ketimpangan pembangunan, 

sehingga pembangunan sumber daya manusia dan pembangunan sektor ekonomi 

harusnya dilakukan secara selaras. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Tyas, 2022) 

pembangunan pada sektor kemanusiaan akan memberikan multiplier effect positif bagi 

pembangunan pada sektor ekonomi. Sejatinya, kedua sektor tersebut mestinya berjalan 

beriringan atau linier.  
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Indonesia adalah negara dengan populasi besar dan diversif sehingga masing-

masing Provinsi memiliki tingkat pembangunan yang berbeda-beda. Perbedaan-

perbedaan tersebut memunculkan kesenjangan pembangunan manusia antar daerah.  

Kesenjangan pembangunan sumber daya manusia di setiap daerah harus 

dipecahkan karena masuk dalam kategori problematika yang serius. 

 

Tabel 3.1 Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Std.Dev Min Max 

IPM 71.12 3.93 60.44 81.11 

PDINI 11.09 4.47 1.45 21.18 

PKPT 10,786 2,184 6,954 18,527 

INV 12,225 15,141 2.529 62,094 

PENG 5.41 1.86 1.57 10.95 

KEM 774.26 1078 48.69 450.2 

         Sumber: Olah Data, 2023. 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

sebagai variabel dependen memiliki rerata 71.12 yang artinya Indonesia memiliki indeks 

pembangunan manusia yang masih tergolong rendah di banding negara-negara 

tetangganya seperti Jepang yang mencapai 91.5, Korea Selatan mencapai 90.6, dan 

Singapore mencapai 90.01 (Worldbank, 2022). Temuan ini cukup ironis mengingat 

Pembangunan manusia seharusnya menjadi pertama dan utama di samping 

pembangunan-pembangunan yang lain. Melihat situasi pernikahan dini di Indonesia 

masih ada sekiat 11.09% yang melakukan praktik pernikahan dini. Kemudian 

pengeluaran keluarga per kapita di Indonesia masih di sekitar IDR 10.786.000 per 

individu per tahun yang artinya rata-rata orang di Indonesia hanya mampu mengeluarkan 

uang per harinya IDR 29.551 (asumsi tidak ada ketimpangan). Investasi 102omestic di 

Indonesia masih tergolong rendah yakni 122 Milyar Rupiah. Ini berdampak pada 

pengangguran yang masih tinggi yakni 5.41% dan kemiskinan yang mencapai 774.260 

ribu per Provinsi (Rata-rata). 

Tabel 3.2 Penentuan Model Terbaik 

Sumber: Olah Data, 2023. 

Diagnostic Test Probability Results 

Chow 0.00 FEM 

Hausman 0.86 REM 

Lagrange-Multiplier 0.670 CEM 
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Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa model CEM terpilih sebagai model 

yang paling cocok untuk digunakan. Hal tersebut dikarenakan pada uji hausman maupun 

uji LM, nilai probabilitasnya lebih dari alpha (0.05) yang artinya karakteristik data 

memiliki efek yang bersifat universal sehingga dinilai CEM yang paling tepat untuk 

digunakan. 

 

Tabel 3.3 Estimasi Permodelan 

Variabel Koef. Std.Error t P > |t| Keterangan 

PDINI -0.22 0.05 3.91 0.00 Signifikan 

PKPT 0.010 0.00 8.24 0.01 Signifikan 

INV 0.0046 0.00 1.66 0.00 Signifikan 

PENG -0.11 0.15 1.77 0.04 Signifikan 

KEM -0.04 0.00 1.97 0.01 Signifikan 

CONS 61.77 2.06 29.97 0.00  

R-Squared 0.71  

F-hitung 47.06  

Sumber: Olah Data, 2023. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini memberikan temuan bahwa pernikahan dini berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia. Artinya, setiap kenaikan 

pada pernikahan dini maka diprediksi akan menurunkan indeks pembangunan manusia. 

Pernikahan dini menimbulkan hilangnya kesempatan bagi mereka dalam meningkatkan 

derajat hidup, seperti hilangnya akses pendidikan, kesempatan kerja yang baik, dan akses 

kesehatan yang maksimal. Terlebih pada perempuan yang menikah dini, dapat 

menimbulkan parenting yang tidak maksimal sehingga berdampak pada tumbuh 

kembang generasinya. Penelitian yang dilakukan oleh Salsavira et al. (2021) 

mengkonfirmasi bahwasanya pernikahan dini di Indonesia berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Meskipun demikian, rumah tangga 

yang berstatus nikah lebih tahan pangan dikarenakan dengan status nikah, maka suami 

istri tersebut bisa bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari 

(Damayanti & Khoirudin, 2016). 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pengeluaran per kapita berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia. Dengan demikian 
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menghasilkan prediksi bahwa semakin tinggi pengeluaran per kapita seseorang, maka 

kualitas hidup seseorang tersebut semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Handalani, 2018) mengungkapkan bahwasanya pengeluaran per kapita berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia dengan korelasi linier atau positif. 

Dengan pengeluaran per kapita yang tinggi artinya masyarakat telah memiliki akses pada 

beberapa sektor yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya sepeti konsumsi bahan 

makanan yang bergizi, akses terhadap kesehatan, dan akses terhadap pendidikan. Satu di 

antara pengeluaran untuk akses kesehatan adalah biaya pencegahan penyakit per kapita 

per bulan yang merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mencegah semua anggota 

rumah tangga dalam satu bulan dibagi dengan jumlah anggota rumah tangga (Suripto & 

Lestari, 2019). 

Menurut penelitian ini, investasi domestik memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia, yang artinya apabila realisasi 

investasi domestik meningkat maka diprediksi akan meningkatkan indeks pembangunan 

manusia. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila & 

Hasmarini, 2023) penanaman modal dalam negeri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia. Penanaman modal disini dapat membuka 

kesempatan kerja sehingga dapat mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan 

sehingga kualitas hidup manusia juga akan meningkat. 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, pengangguran berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Artinya, ketika pengangguran terbuka 

meningkat maka diprediksi akan menurunkan indeks pembangunan manusia. Kualitas 

hidup manusia akan terdegradasi apabila mereka tidak memiliki pekerjaan. Hal ini 

berkaitan dengan tingkat pendapatan dan tingkat konsumsi. Secara teoritis, apabila 

masyarakat menganggur maka tidak memiliki pendapatan yang berujung pada tidak 

tercukupinya kebutuhan-kebutuhan dasar seperti konsumsi makanan yang bergizi, 

membayar biaya kesehatan dan lain sebagainya. Penelitian ini sejalan dengan temuan 

yang didapatkan oleh (Khan et.al., 2019). Adapun ketika terdapat pertumbuhan output 

yang terjadi akan secara bersamaan turut membuat peningkatan dalam kesempatan kerja 

(Sukarniati, 2013). 

Berdasarkan penelitian ini, kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia. Artinya, ketika masyarakat miskin 

semakin banyak maka akan menurunkan kualitas hidupnya. Kemiskinan merupakan 

problematika yang sudah mengakar dan susah untuk ditumpaskan. Di Indonesia masih 
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banyak ditemukan kemiskinan karena kurangnya akses terhadap pangan sehingga mutu 

makanan yang didapat kurang baik dan jumlah makanan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan sehingga terjadi gangguan gizi, hal ini dapat menyebabkan kerawanan pangan 

(Wahyuni & Sukarniati, 2018). Hal ini berkaitan dengan teori lingkaran setan 

kemiskinan, dimana jika suatu keluarga miskin cenderung akan melahirkan generasi 

yang miskin. Kemiskinan menjadi salah tujuan dari SDGs dan menjadi problematika 

prioritas, yakni penumpasan kemiskinan di seluruh elemen masyarakat. Adapun untuk 

mengatasinya ialah dengan semakin lama kepala keluarga mengenyam pendidikan 

formal, semakin rendah risiko menjadi rumah tangga miskin (Suripto & Istanti, 2009). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nainggolan et.al., 2022) sekaligus 

mengkonfirmasi bahwa kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia. 

Sementara itu, uji simultan menunjukan bahwasanya secara serentak seluruh 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan. Artinya, 

seluruh variabel independen dalam interaksinya mampu mempengaruhi variabel 

dependen dengan level kemampuan sebesar 71%. Indeks Pembangunan Manusia atau 

IPM sebagai variabel dependen, merupakan skala atau indeks yang menerangkan 

bagaimana kualitas hidup manusia (Sukirno, 2006).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya variabel 

independen pada model penelitian ini terkonfirmasi memiliki interaksi satu terhadap 

lainya dan mempengaruhi indeks pembangunan manusia. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara parsial variabel independen pada model berpengaruh signifikan terhadap 

IPM. Adapun variabel independen yang dimaksud meliputi perkawinan, pendidikan, 

kesehatan dan beberapa variabel makroekonomi. Sementara itu, hasil uji simultan juga 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independent berpengaruh signifikan terh adap 

Indeks Pembangunan Manusia. Dengan demikian, pemerintah dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai dasar guna meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan metode 

penelitian lain dan menyertakan variabel independen yang lebih bervariasi sehingga 

dapat mengisi kesenjangan literatur yang ada. 
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